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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat suatu kesejahteraan terhadap keluarga petani
di Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. Penelitian dilaksanakan selama 6 (enam)
bulan yakni pada bulan Juli 2018 sampai dengan bulan Desember 2018, dengan lokasi
penelitian di Desa Sebatih, Tolong, Kepayang, Keranji Bira, Nilas Tapis, Pa Upat, dan Ipaan.
Di Kecamatan Sengah Temila, Kabupaten Landak. Provinsi Kalimantan Barat. Populasi yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah semua petani kebun PT. Agronusa
Investama yang terdapat di Desa Sebatih Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak.
Populasi penelitian ini yaitu seluruh kepala keluarga petani perkebunan kelapa sawit yang
bekerja di PT. Agronusa Investama Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak yang
berjumlah 531 Petani kebun yang bekerja di perkebunan kelapa sawit PT. Agronusa Investama.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 84 kepala keluarga yang bermata pencarian sebagai
petani kelapa sawit PT. Agronusa Investama, daimana penentuan sampel purposive. Alat
analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan secara ekonomi dan
sosial adalah penilaian lima tahap keluarga sejahtera yang terdiri dari 21 indikator penilaian.
lima tahapan tersebut yaitu keluarga Pra Sejahtera (tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup
minimum dan indikator poin a — f), keluarga Sejahtera tahap | (memenuhi indikator a — f),
keluarga sejahtera tahap Il (memenuhi indikator poin g — n), keluarga sejahtera tahap IlI
(memenuhi indikator poin o — s), sejahtera tahap Ill plus (memenuhi indikator poin t — u).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: Petani
kelapa sawit kebun plasma PT. Agronusa Investama Kecamatan Sengah Temila Kabupaten
Landak termasuk dalam keadaan sejahtera. Tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit kebun
plasma PT. Agronusa Investama Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak terdiri dari
Keluarga Sejahtera Tahap | sebesar 6%, Keluarga Sejahtera Tahap Il sebesar 18%, Keluarga
Sejahtera Tahap 111 sebesar 48%, keluarga Sejahtera Tahap 11l + sebesar 28%.

Kata Kunci : Kesejahteraan,Petani Plasma, Kelapa Sawit

PENDAHULUAN proporsi  tersebut menunjukan bahwa
Kesejahteraan dalam pemenuhan semakin tinggi pula tingkat kesejahteraanya.
kebutuhan kebutuhan hidup dapat dilihat Sebaliknya, jika proporsi itu mengecil
dari proporsi pengeluaran penduduk. berarti refleksi tingkat kesejahteraan
Mengatakan bahwa besar kecilnya proporsi semakin menurun (Gilarso , 2003).

pengeluaran untuk bukan  makanan Dalam pandangan sistem, kesejahteraan
terhadap seluruh  pengeluaran, dapat dapat diposisikan sebagai output/hasil dari
merupakan salah satu cerminan sebuah  peroses  pengelolaan  input

kesejahteraan penduduk. Makin besar (sumberdaya) yang tersedia, dimana
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kesejahteraan sebagai output pada suatu
titik dapat menjadi sumber daya atau input
untuk diproses menghasilkan tingkat
kesejahteraan  keluarga pada  tahap
berikutnya. Kesejahteraan keluarga pada
hakikatnya mempunyai dua dimensi yaitu
dimensi material dan spiritual.
Kesejahteraan  keluarga juga  dapat
dibedakan menjadi kesejahteraan ekonomi
(family ~ well-being)yang  diukur  dari
pemenuhan input keluarga (misalnya
diukur dari pendapatan, upah,asset, dan
pengeluaran keluarga) dan kesejahteraan
material (family material well-being) yang
diukur dari berbagai bentuk barang dan jasa
yang diakses oleh keluarga. Pengukuran
kesejahteraa material lebih relatif mudah
dan akan  menyangkut pemenuhan
kebutuhan keluarga yang berkaitan dengan
materi, baik sandang, pangan, dan papan,
serta kebutuhan keluarga yang dapat diukur
dengan materi. Secara umum, pengukuran
kesejahteraan material ini dapat dilakukan
dengan mengukur tingkat
pendapatan(Sunarti, 2006).

Perusahaan perkebunan kelapa sawit PT.
Agronusa Investama adalah perusahaan
swasta nasional yang bergerak dibidang
pegolahan perkebunan kelapa sawit. mulai
merintis  pembukaan  lahan  untuk
perkebunan kelapa sawit sejak tahun 2005
dari kecamatan tersebut. Perusahaan ini
memiliki sistem Kkerja sama dengan
masyarakat petani perkebunan kelapa sawit
dengan pola kemitraan. Kemitraan usaha
tani adalah jalinan kerjasama usaha yang
saling menguntungkan antara pengusaha
kecil dengan pengusaha menengah atau
besar (perusahaan mitra) disertai dengan
pembinaan dan pengembangan oleh
pengusaha besar dengan memperhatikan
prinsip saling menguntungkan.

Berapa dorongan yang  membuat
pemerintah daerah untuk mengelola
pendapatan ekonomi dipedesaan ini adalah
Keadaan seperti ini tentunya menjadi
tantangan bagi para petani kelapa sawit
maupun pemerintah terkait bagaimana
menjaga agar kesejahteraan masyarakat
sekitar perusahaan terpenuhi. pemerintah
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terkait dalam menangani masalah-masalah
kemungkinan akan menurunnya permintaan
akan bahan baku dan menjaga kestabilan
harga bahan baku yang akan berpengaruh
negatif terhadap para petani kebun plasma
kelapa sawit. Dalam hal ini peranan
pemerintah  terkait sangat  penting
peranannya terutama dalam
mensosialisasikan mengenai diversifikasi
dari pada perkebunan kelapa sawit yang ada
untuk terus meningkatkan kesejahteraan
petani. Mengingat kebutuhan hidup
minimum petani ( sandang, pangan,
kesehatan, perumahan, dan pendidikan )
yang harus dipenuhi. Namun dengan
melihat beberapa hal diatas maka perlu
dilakukan tingkat kesejahteraan terhadap
keluarga petani sehingga dapat diketahui
seperti apa gambaran atau kondisi
kesejahteraan Petani kebun plasma kelapa
sawit PT. Agronusa Investama.
Kesejahteraan dimaksud adalah kebutuhan
standar hidup yang harus terpenuhi oleh
keluarga petani plasma kelapa sawit yang
berada di Kecamatan Sengah Temila
Kabupaten Landak, Diharapkan pemerintah
terkait seperti Dinas Pertanian, dan
Kehutanan kabupaten landak memiliki
gambaran ataupun strategi dalam upaya
mempertahankan ~ dan  meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat petani  Di
Kecamatan sengah Temila.

METODE PENELITIAN

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 6 (enam)
bulan yakni pada bulan Juli 2018 sampai
dengan bulan Desember 2018, dengan
lokasi penelitian di  Desa Sebatih
Kecamatan Sengah Temila, Kabupaten
Landak. Provinsi Kalimantan Barat.

Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah semua petani kebun
PT. Agronusa Investama yang terdapat di
Desa Sebatih Kecamatan Sengah Temila
Kabupaten Landak. Populasi penelitian ini
yaitu seluruh kepala keluarga petani
perkebunan kelapa sawit yang bekerja di PT.
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Agronusa Investama Kecamatan Sengah
Temila Kabupaten Landak yang berjumlah
531 Petani kebun vyang bekerja di
perkebunan kelapa sawit PT. Agronusa
Investama. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 84 kepala keluarga yang bermata
pencarian sebagai petani kelapa sawit PT.
Agronusa Investama, daimana penentuan
sampel purposive.

Bahan Dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain checklist data
melalui kuisioner, alat tulis, kalkulator dan
alat bantu lainnya yang dianggap perlu.

Bentuk Penelitian

Untuk mengarahkan penelitian yang
dilaksanakan perlu prosedur pemecahan
masalah penelitian dengan suatu metode.
Dalam penelitian ini  metode yang
digunakan adalah metode deskriptif.
Menurut Umar (2008), mengatakan metode
deskriptif adalah prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/ melukiskan  keadaan
subyek/obyek  penelitian  (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana  adanya.
Penggunaan metode di atas dimaksudkan
untuk memecahkan masalah dengan
menggunakan fakta sebagaimana adanya
pada saat penelitian dilakukan.

Variabel Penelitian

Variabel pengamatan di dalam penelitian

ini meliputi :

1. Karakteristik petani adalah ciri-ciri yang
melekat pada diri responden dan
ditetapkan dengan sebanyak lima
karakteristik, yaitu umur, tingkat dan
pendidikan.

2. Variabel yang diteliti yaitu tingkat
kesejahteraan yang meliputi  lima
tahapan kesejahteraan keluarga petani,
terdapat Tiga karakteristik responden
yang akan diukur.

a. Tahap Tingkat Kesejahteraan
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1) Pra Sejahtera (belum dapat

memenuhi syarat-syarat

indikator  sebagai  keluarga

sejahtera tahap I)

2) Keluarga Sejahtera Tahap |

(dapat memenuhi indikator a-f)

3) Keluarga Sejahtera Tahap Il

(dapat memenuhi indikator a-n)

4) Keluarga Sejahtera tahap Il

(dapat memenuhi indikator a-s)

5) Keluarga Sejahtera Tahap Il +

(dapat memenuhi indikator a-u)

b. Karakteristik Umur Petani

1) 36 —40 tahun
2) 41— 45tahun
3) 46 — 60 tahun
4) 51— 65 tahun

Pendidikan Petani

1) Tidak Bersekolah

2) SD/Sederajat

3) SMP/Sederajat

4) SMA/Sederajat

5) Perguruan Tinggi/Sarjana
Pengalaman Petani

1) 11- 20 Tahun

2) 21— 30 Tahun

3) 31- 40 Tahun

Analisis Data Penelitian

Alat analisis yang dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat kesejahteraan secara
ekonomi dan sosial adalah penilaian lima
tahap keluarga sejahtera yang terdiri dari 21
indikator penilaian. lima tahapan tersebut
yaitu keluarga Pra Sejahtera (tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidup minimum dan
indikator poin a — f), keluarga Sejahtera
tahap | (memenuhi indikator a —f), keluarga
sejahtera tahap Il (memenuhi indikator poin
g - n), keluarga sejahtera tahap I
(memenuhi indikator poin 0 — s), sejahtera
tahap I1 plus (memenuhi indikator poin t —
u).

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan tabel frekuensi, tabel silang
dan diinterpretasikan sehingga mudah
dibaca. Klasifikasi tingkat kesejahteraan
keluarga petani perkebunan kelapa sawit
mengacu pada kriteria BKKBN dengan
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modifikasi dari peneliiti. Tabel frekuensi
digunakan untuk mengetahui tingkat
kesejahteraan dan karakteristik keluarga
petani perkebunan kelapa sawit. Untuk
menguji kekuatan hubungan faktor sosial
ekonomi  (tingkat  pendidikan  dan
tanggungan kepala keluarga) dengan
tingkat  kesejahteraankeluarga  petani
perkebunan  kelapasawit  berdasarkan
indikator BKKBN dilakukan analisis
deskriptif Uji Koefisien Kontingensi..

PEMBAHASAN

Petani kelapa sawit kebun plasma PT.
Agronusa  Investama Desa  Sebatih
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten
Landak termasuk dalam keadaan sejahtera.
Tingkat kesejahteraan petani kelapa sawit
kebun plasma PT. Agronusa Investama
Desa Sebatih Kecamatan Sengah Temila
Kabupaten Landak terdiri dari Keluarga
Sejahtera Tahap | sebesar 6%, Keluarga
Sejahtera Tahap Il sebesar 18%, Keluarga
Sejahtera Tahap 11l sebesar 48%, keluarga
Sejahtera Tahap Il + sebesar 28%.
Indikator tingkat kesejahteraan yang tidak
dapat dipenuhi oleh petani kelapa sawit
anggota kebun plasma PT. Agronusa
Investama Desa Sebatih Kecamatan Sengah
Temila Kabupaten Landak antara lain
indikator Sehat Dalam Tiga Bulan Terakhir,
Indikator ada Anggota Keluarga Lain Yang
Bekerja, Indikator Teratur Menyumbang
Dalam Kegiatan Sosial, Indikator Anggota
Keluarga Aktif Dalam Organisasi, dan
Indikator Ikut Kegiatan di Lingkungan
Tempat Tinggal. Tahapan Kesejahteraan
Keluarga Petani memiliki hubungan yang
cukup kuat yaitu, Umur Petani, Pengalaman
Bertani dan Umur Tanaman Kelapa Sawit.
Dan yang memiliki hubungan sangat kuat
yaitu Pendidikan Petani.

Hubungan tahapan kesejahteraan dengan

karakteristik petani dapat dilihat sebagai

berikut :

1. Hubungan Tahapan Kesejahteraan
Keluarga Petani dengan Umur
Petani
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Hubungan tahapan kesejahteraan keluarga
petani kelapa sawit dengan umur petani
dianalisis dengan menggunakan chi square
hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1
Hubungan Tahapan Kesejahteraan
Keluarga Petani dengan Umur Petani

Tingkat Umur Petani (Tahun) Tot
Kesejaht | 36- | 41- | 46- | 51- al
eraan 40 45 50 65

KS1 0 1 2 2 5
KS I 1 5 9 0 15
KS 111 9 13 15 3 40
KS I+ 4 8 10 2 24
Total 14 27 36 7 84
Persenta | 16,6 | 32,1 | 42,8 | 8,33 | 100
se 7% | 4% | 6% | % %

Sumber : Data Primer, 2018

XZ
x2+N

_ | 4625

"\l 46,25+84
46,25

= =0,355
130,25

Pada rentang umur 46 — 50 tingkat
produktifitasnya lebih tinggi hal ini
disebabkan pada pengalaman petani.
Berdasarkan Tabel 1 nilai koefisien
kontingensi hubungan tahapan
kesejahteraan keluarga petani dengan umur
petani cukup kuat yaitu sebesar 0,355. Hal
ini disebabkan karena umur mempengaruhi
daya tangkap dan pola pikir seseorang,
sehingga pengetahuan yang diperoleh
semakin membaik. Umur merupakan salah
satu faktor yang mempunyai pengaruh
terhadap cara berfikir dan bertindak
seseorang, khususnya  dalam hal
pengambilan  keputusan. Umur juga
berpengaruh terhadap kemampuan petani
mengelola usahatani dalam hal penerapan
pengembangan skala usaha dan subsistem
menjadi komersil serta dalam hal penerapan
teknologi baru (Zaihani, 2011).

2. Hubungan Tahapan Kesejahteraan
Petani dengan Pendidikan Petani
Hubungan tahapan kesejahteraan keluarga
petani kelapa sawit dengan pendidikan
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petani dianalisis dengan menggunakan chi
square hasil analisis dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2
Hubungan Tahapan Kesejahteraan
Keluarga Petani dengan Pendidikan

Petani
Pendidikan
Tingkat i i
Keseja%teraan Terakhir Petani Total
SD | SMP | SMA
KSI1 4 0 1 5
KS 11 0 8 7 15
KS I 0 15 25 40
KS I+ 0 8 16 24
Total 4 31 49 84
Persentase | 4,76 | 36,90 | 58,33 | 100
%0

Sumber : Data Primer, 2018

U1
N
[e¢]

52,8+84

= /ﬂ = 0,396
136,8
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Tabel 2 hasil pengujian koefisien
kontingensi menunjukkan bahwa petani
yang berpendidikan SMA berjumlah 49
petani pada KS Il dengan persentase
58,33%. Dilihat dari nilai koefisien
kontingensi menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang cukup kuat yaitu sebesar
0,396. Hal ini disebabkan semakin tinggi
pendidikan petani maka semakin baik
dalam  mengelola  kebun  sehingga
kesejahteraan tinggi. Tingkat pendidikan
menentukan pemahaman pengetahuan yang
diperoleh  semakin tinggi pendidikan
seseorang makin semakin baik pula
pengetahuannya (Purba, 2015).

3. Hubungan Tahapan Kesejahteraan
Keluarga Petani dengan
Pengalaman Bertani

Hubungan tahapan kesejahteraan
keluarga petani kelapa sawit dengan
pengalaman petani dianalisis dengan
menggunakan chi square hasil analisis

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Hubungan Tahapan Kesejahteraan Keluarga Petani dengan Pengalaman Petani

. . Pengalaman Petani (tahun)

Tingkat Kesejahteraan 11-20 21 -30 3140 Total

KS | 5 0 5

KS I 13 0 15

KS I 30 1 40

KS I+ 18 0 24

Total 66 1 84
Persentase 20,24 % 78,57 % 1,19 % 100 %

Sumber : Data Primer, 2018

X2
x2+N

_ 177,86
177,86+84

H

177,86
261.86

=0,679

-

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
pengujian koefisien bahwa pengalaman
petani lebih didominasi pada rentang umur
21 — 30 tahun. Hal ini disebabkan umumnya
petani memiliki pengalaman yang baik.

Dilihat dari nilai koefisien kontingensi
menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang kuat yaitu sebesar 0,679. Hal ini
disebabkan petani yang sudah lebih lama
bertani akan lebih mudah menerapkan
inovasi dari pada petani pemula, hal ini
dikarenakan pangalaman lebih banyak
sehingga  sudah dapat membuat
perbandingan dalam mengambil keputusan
(Soekartawi, 1998).
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil dan  pembahasan
sebagaimana yang telah diuraikan pada
bagian terdahulu, maka kesimpulan terkait
penelitian inin adalah sebagai berikut :
Indikator tingkat kesejahteraan yang tidak
dapat dipenuhi oleh petani kelapa sawit
anggota kebun plasma PT. Agronusa
Investama Desa Sebatih Kecamatan Sengah
Temila Kabupaten Landak antara lain
indikator Sehat Dalam Tiga Bulan Terakhir,
Indikator ada Anggota Keluarga Lain Yang
Bekerja, Indikator Teratur Menyumbang
Dalam Kegiatan Sosial, Indikator Anggota
Keluarga Aktif Dalam Organisasi, dan
Indikator Ikut Kegiatan di Lingkungan
Tempat Tinggal. Tahapan Kesejahteraan
Keluarga Petani memiliki hubungan yang
cukup kuat yaitu, Umur Petani, Pengalaman
Bertani dan Umur Tanaman Kelapa Sawit.
Dan yang memiliki hubungan sangat kuat
yaitu Pendidikan Petani.

Saran

Bagi para petani kebun plasama yang
berada pada keluarga sejahtera tahap I, II,
maupun 1ll agar dapat meningkatkan lagi
produktifitasnya kebun yang dimiliki,
memberikan kesempatan dan dukungan
kepada anggota keluarga untuk ikut
berpartisipasi dalam suatu organisasi
masyarakat, memberikan sumbangan untuk
kegiatan social walaupun dalam jumlah
kecil namun teratur, dan mengalokasikan
sebagian pendapatan untuk biaya kesehatan
anggota keluarga sehingga keluarga petani
dapat memenuhi indicator keluarga
sejahtera tahap Il +. Bagi peneliti
selanjutnya, perlu dilakukan pengkajian
dengan cara memperdalam  maupun
mengembangkan dengan memvariasikan
sekala pengukuran dengan analisis lain.
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